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ORINEWS.id  –  Menyambut  bulan  suci  Ramadhan,  Camat  Darul
Imarah, M. Basir, bersama Keuchik Lamblang Manyang, Ridwan,
didampingi oleh Kanit Intel Polsek Darul Imarah Yusri serta
Babinsa, membagikan sembako gratis kepada masyarakat Gampong
Lamblang Manyang, dengan total penerima sebanyak 350 kepala
keluarga (KK), di halaman Kantor Keuchik Lamblang Manyang,
Darul Imarah, Aceh Besar, Minggu (19/1/2025).

Paket sembako berupa minyak goreng tersebut merupakan hasil
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dari  keuntungan  program  ketahanan  pangan  Gampong  Lamblang
Manyang  tahun  lalu,  yang  mengalokasikan  Pendapatan  Asli
Gampong (PAG) sebesar Rp16 juta dari program penggemukan sapi.

“Keuntungan  program  ini  dibagi  menjadi  tiga,  yakni  untuk
kelompok pemelihara, PAG, dan modal keberlanjutan. Sebagian
PAG inilah yang digunakan untuk pembagian sembako ini,” jelas
Basir.

Keuchik  Lamblang  Manyang,  Ridwan,  menyatakan,  program
ketahanan  pangan  ini  sangat  bermanfaat,  terutama  bagi
masyarakat  menjelang  Ramadhan.

“Hasil penjualan sapi dari modal awal program ketahanan pangan
akan  terus  dilanjutkan  tahun  ini  sebagai  program
keberlanjutan.  Kami  harap  manfaatnya  dapat  dirasakan  lebih
luas oleh masyarakat,” ungkap Ridwan.

Ia juga berharap agar program berbasis Dana Desa seperti ini
terus  berlanjut,  sehingga  tidak  hanya  memberikan  manfaat
langsung  berupa  sembako,  tetapi  juga  menciptakan  lapangan
pekerjaan bagi masyarakat yang membutuhkan.

Penyerahan sembako dilakukan secara simbolis oleh perangkat
gampong,  Keuchik,  Tuha  Peut,  dan  tim  pendamping  lainnya,
sebagai  bentuk  kerja  sama  dan  kebersamaan  dalam  mendukung
kesejahteraan masyarakat.[]


